BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Sistem

Pengertian sistem Menurut Williams dan Sawyer (20498) adalah
sekumpulan komponen yang saling berhubungan yangntémksi untuk
melakukan suatu pekerjaan dalam usaha untuk mensagtu tujuan. Sistem itu
penting karena mencakup serangkaian aktifitas untekicari cara yang terbaik
dalam mencapai tujuan.

Menurut Mcleod (2007: 11), sistem adalah sekelommd&men yang
terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mensagiai tujuan tertentu.

Menurut O’Brien (2005: 714), pengertian sisteml@daebagai berikut:

=

Sekelompok elemen yang saling berhubungan dan nmeakdeesatuan.

2. Sekelompok komponen yang bekerja bersama menujartyjang sama dengan
menerimainput serta menghasilkaoutput dalam proses transformasi yang
teratur.

3. P
erakitan metode, prosedur, atau teknik yang disatuteh interaksi regulasi
untuk membentuk kesatuan organisasi.

4. Sekumpulan orang, mesin, dan metode yang teratg yibutuhkan untuk
menyelesaikan serangkaian fungsi tertentu.

Dari definisi dan penjelasan-penjelasan diatas tdapsimpulkan bahwa
komponen dasar dari suatu sistem adaigdut, proses daroutput dimana
kumpulan dari komponen-komponen, unsur-unsur ataupemen-elemen yang
saling berhubungan dan terintegrasi akan salingteesksi untuk mencapai suatu

tujuan.
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2.2. Pengertian Informas
Informasi mempunyai manfaat dan peranan yang salugainan dalam suatu
organisasi/perusahaan. Tanpa adanya suatu infodaéesin suatu organisasi, para
manajer tidak dapat bekerja dengan efisien dartiefélanpa tersedianya informasi
para manajer tidak dapat mengambil keputusan deogpat dan mencapai tujuan
dengan efektif dan efisien. Sehingga bisa dibildadwa informasi merupakan
sebuah keterangan yang bermanfaat untuk para péiideputusan dalam rangka
mencapai tujuan organisasi yang sudah ditetapkaeiisanya.
Berikut ini adalah beberapa pendapat oleh para raklngenai pengertian
informasi, antara lain:
* Menurut O’Brien (2005: 38), informasi adalah datag telah di ubah menjadi
konteks yang lebih berarti dan berguna bagi pamsagai akhir tertentu.
¢ Menurut Laodon (2010: 7)By information we mean data that have been
shaped into a form that is meaningful and usefiiuiman beings.”
« Menurut Raineret.al (2007: 5), Tnformation refers to data that have been

organized so that they have meaning and valuestoettipient..

2.3. Pengertian Sistem Informasi
Berikut ini adalah beberapa pendapat oleh para raklgenai pengertian
sistem informasi, antara lain:
* Menurut O'Brien (2005: 5), sistem informasi adalalerupakan kombinasi
teratur dari orang-oranghardware software jaringan komunikasi, dan
sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah, damyefarkan

informasi dalam sebuah organisasi.
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e Menurut Raineret.al. 007: 6), sistem informasi adalah sesuatu yang
mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganaismenyebarkan
informasi untuk tujuan tertentu. Sedangkan sistemforinasi berbasis
komputer (computer-based information systeraylalah sebuah sistem
informasi yang menggunakan teknologi komputer untuk menjalankan
sebagian atau seluryplekerjaan.

Menurut Wijaya, Santo F. dan Darudiato, Supartd92@.), sistem informasi
dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yang salingké¢an satu dengan lainnya, yaitu
sebagai berikut:

* Organisasi, suatu sistem informasi dapat dijalarddeh suatu organisasi atau
entity bisnis dimana dengan penggunaan suatu sistem inforniaaiagkan
suatu organisasi memperolebmpetitiveadvantageyang akhirnya memperoleh
keuntungan.

» Teknologi, suatu sistem informasi dapat berperacarae optimal, dengan
dukungan teknologi informasi.

* Managementsuatu sistem informasi akan menjadi lebih optinaglabila di
dukung oleh komitmen tinggi darevel managementyang memerlukan
informasi yang akurat darupdate untuk pengambilan keputusan bagi

manajemen.

2.4. Komponen Sistem Informas
Menurut O’Brien (2005: 34-39), suatu sistem terddari sejumlah
komponen yang saling berinteraksi, yang artinymgdlekerja sama membentuk suatu

kesatuan. Komponen sistem/elemen sistem dapat desuptu subsistem atau



12

bagian—bagian dari sistem. Setiap sistem tidak Ipédisar atau kecilnya, selalu
mengandung beberapa komponen atau subsistem.

1. People Resourgsumber daya manusia)
Sumber daya manusia melipatid-userdan|S specialist. IS specialisidalah
orang yang mengembangkan dan menjalankan sistemmrasi contohnya
analis sistem, pembuabftware operator sistem, personel tingkat manajerial,
teknisi, dan staf administrasi lainnya. Sedang&ad useradalah orang
yang menggunakan sistem informadtnd-user dapat berupa pelanggan,
tenaga penjualan, teknisi, staf administrasi, alyrdatau para manajer.

2. Hardware(perangkat keras )
Sumber daya perangkat keras meliputi semua perdiatla dan material yang
adadalam pemrosesan informasi. Sumber daya ini tidakyd meliputi
mesin seperti komputer dan perlengkapan lainnya tetaga jsemua media
data, yaitu objek berwujud tempat data dicatat léanbaran kertas hingghsk
magneticatau optikal.

3. Softwarg(perangkat lunak )
Sumber daya perangkat lunak meliputi semua kumppdaimtah pemrosesan
informasi yaitu sistersoftware aplikasisoftwaredan prosedur.

4. Data ResourcegSumber Daya Data)
Sumber daya data adalah bahan baku mentah sistermasi yang harus
diolah agar menghasilkan sistem informasi yang dapemberikan manfaat
bagi para pemakai akhir dalam sebuah organisaga Dapat terdiri dari
berbagai macam bentuk, termasuk data alfanumerksional, data teks, data
gambar seperti grafik serta data dalam bentuk \gdefts dan audio.

5. Network(sumber daya jaringan )
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Sumber daya jaringan merupakan media komunillasi dukungan
jaringan. Media komunikasi contohnya kabel sefadigi gelombang mikro
dan satelit nirkabel. Sedangkan dukungan jaringaihlmenekankan bahwa
banyak hardware, softwarelan teknologi data yang dibutuhkan untuk

mendukung operasi dan penggunaaan jaringan konsinika

2.5. Pengertian Evaluas

Menurut Boulmetis and Dutwin (2005: 4), evaluasialai proses yang
sistematis dalam mengumpulkan data yang membantgidentifikasikan kekuatan
dan kelemahan suatu program atau proyek. Seteladrgon kerja direncanakan,
disetujui, dilaksanakan, pada akhirnya harus dimsl Proses evaluasi ini akan
mengungkap sejauh mana hasil suatu kegiatan tertelah tercapai: apakah sesuai,
di bawah, atau di atas tolak ukur yang telah ditiesnt.

Dalam mengadakan sebuah proses evaluasi, terdelpatapa hal yang akan
dibahas yaitu apa yang menjadi bahan evaluasi,ithaga proses evaluasi, kapan
evaluasi diadakan, mengapa perlu diadakan prosdsasy, dimana proses evaluasi
diadakan, dan pihak yang mengadakan evaluasi.

2.6. Pengertian Proses Bisnis

Menurut D.V. Rama dan F.L. Jones (2008: 3), prdsssis adalah urutan
aktivitas yang dilakukan oleh suatu bisnis untukmperoleh, menghasilkan serta
menjual barang dan jasa.

2.7. Pengertian Optimalisasi

Menurut ([http 9]), dalam matematika atau ilmu kargy, optimasi atau

optimalisasi mengacu pada pemilihan elemen terbaik beberapa set alternatif

yang tersedia. Dalam kasus yang paling sederhainaerarti memecahkan masalah-



14

masalah dimana orang berusaha untuk meminimallkan raemaksimalkan fungsi
dengan sistematis memilih nilai-nilai variabel gee atau real dari dalam set yang
diperbolehkan.

Secara umum, pengertian optimalisasi adalah pemcarilai “terbaik dari yang
tersedia” dari beberapa fungsi yang diberikan saddu konteks.

2.8. Pengertian Requirement

Menurut ([http 10]),Requiremenadalah gambaran dari layanan (service) dari
batasan bagi sistem yang akan dibangun. Atau egeit adalah pernyataan atau
gambaran pelayanan yang disediakan oleh sisterasdabatasan dari sistem dan
bisa juga berupa definisi matematis fungsi-funggies.

Requiremenadalah spesifikasi dari apa yang harus diimpleasgen,
deskripsi bagaimana sistem harusnya berkerja agia-bagian yang ada didalam
sistem, bisa juga dijadikan batasan dalam proseggpebangan sistem.

2.9. Pengertian User Requirement

Menurut ([http 10]),User Requiremenadalah pernyataan tentang layanan

yang disediakan sistem dan tentang batasan-batgsaasionalnya. Pernyataan ini

dapat dilengkapi dengan gambar/diagram yang dapaingderti dengan mudah.

2.10. Enterprise Resource Planning (ERP)

Menurut O’Brien (2005: 669)nterprise Resource Planniragalahsoftware
lintas fungsi terpadu yang merekayasa ulang prasesiufaktur, distribusi,
keuangan, sumber daya manusia, dan proses biss&r dainnya dari suatu

perusahaan untuk memperbaiki efisiensi, kelincatian,profitabilitas.
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Menurut Kumar(2010: 264) Enterprise Resource Plannin@ERP) adalah
sistem manajemen bisnis yang terintegrasi dan spéianisnya sudah memiliki

standar.

2.10.1. Sgarah Sistem ERP

Menurut Wijaya, Santo F. dan Darudiato, Supart®92@5-17) Sistem
ERP telah ada sejak tahun 1960an, dimana awalnyamHhzerfokus pada sistem
fabrikasi untuk pengendalian persediaan. Dan segaiai, sistem ERP telah
banyak mengalami evolusi pergeseran dari pengemdatienjadi pengelolaan
sumber daya.

Dalam situasi krisis ekonomi seperti sekarang mgka penerapan
sistem ERP tidak hanya sekedar memberikan suatumaki bagi pengguna,
tapi dituntut dapat memberikan alternatif keputugang diperlukan badevel
managerial untuk pengambilan keputusan lebih lanjigrutama dapat
memberikan solusi bisnis dan dapat memenangkaaipges bisnis bagi suatu
perusahaan.

Tujuan perubahan perluasan sistem ERP berdasagauntukan bagi
suatu organisasi, untuk dapat berkompetitif dan emangkan persaingan
bisnis, sehingga suatu organisasi dituntut untuknbegikan informasi yang
akurat, up-to-date dan informatif bagi pengambilan keputusan lelahjut.

Berikut ini adalah tahapan perubahan atau evohlainad sistem ERP.
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Enterprise Resource Planning (ERP)

Close Loop MRP

Gambar 2.1 Tahapan Evolusi SistEiRP
Sumber: Wijaya, Santo F. dan Darudiato, Supartdq206)ERP (Enterprise
Resource Planningjan Solusi Bisnis
Awalnya sejak tahun 1960an, peranan sistem ERPahpaga area
fungsional sebagai pengendaliamventory dan produksi saja, yang dikenal
dengan istilaMaterial RequiremenPlanning Kemudian sejak tahun 1970an,
sistem ERP mengalami perluasan pada areal fundsiengineering yang
dikenal dengan istilakloseLoop MRP. Kemudian sejak tahun 1980an sistem
ERP mengalami perluasan pada arémance dan Human Resource
Managementyang dikenal dengan istilaklanufacturing ResourcePlanning
(MRP 11). Kemudian sejak tahun 1990an, sistem ERé&hgalami perluasan
pada area fungsiondklivery,yang dikenal dengan istildBnterpriseResource
Planning (ERP). Kemudian sejak tahun 2000an hingga sekasisggm ERP
telah mengalami perluasan pada semua area funyjsioat organisasi, yaitu
Sales dan Marketing Customer Suppartdan Supplier Management yang

dikenal dengan istilaBxtended ERRERP II).
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2.10.2. Perkembangan Sistem ERP
Menurut Wijaya, Santo F. dan Darudiato, Supartd$2@.7-22) Sejak

diisukan sekitar tahun 1960an, sistem ERP telahgalami evolusi yang cukup
drastis hingga mencapai bentuk seperti yang se§adikenal. Tahapan
perkembangan sistem ERP adalah sebagai berikut:

Tahap 1Material Requirement Planning

Tahap 2Close Loop MRP

Tahap 3Manufacturing Resource PlannirfyIRP 1)

Tahap 4Enterprise Resource Planning

Tahap 5Extended ERRERP II)

Tahap 1. Material Requirement Planning

Cikal bakal sistem ERP adalah konsépaterial Requirement
Planning (MRP) atau perencanaan kebutuhan material, yangupakan
kelanjutan dari proses pengolahd@ill of Material (BOM) atau daftar
kebutuhan material yang harus disediakan untukegresatu produk tertentu.
Perintis MRP memikirkan sebuah metode untuk metgelaer material dan
komponennya, yang akhirnya dikenal dengan konsep® MBRP digunakan
untuk melakukan simulasi persamaan industri manufak dengan
menggunakan jadwal perencanaan untuk menjawab batwarial yang
diperlukan untuk membuat produk, daftar saldo mhasen untuk menjawab

bahan material apa yang sudah dimiliki dan bahaemahyang harus dibeli.
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Tahap 2: Close Loop MRP
Konsep MRP kemudian cepat berkembang, lebih d&edse cara
mengelolaorder dengan lebih baik. Dari berbagai implementasi raai
disadari bahwa MRP dapat dimanfaatkan untuk mendeyal, kapan harus
melakukarorder ulang ¢eordering.
Teknik menjaga perencanaan kebutuhan kapasitaanditan dalam
MRP, yang selanjutnya dibuatkan alat bantu berigiars untuk mendukung
perencanaan hingga penjualan dan produkSales and Distribution
Planning, jadwal pembuatan produkMéster Scheduling perkiraan
perencanaan penjualan dan perencanaader konsumen [Pemand
Managemerni serta analisa sumber daya. Sistem ini dirancanguk
membantu menjalankan rencana pekerjaan di berbémasi pabrik,
penjadwalaninventory internal dan eksternal (pemasok). Pengembangan
sistem ini dikenal dengan nar@#oselLoop MRP.
Karakteristik metodeloseloop MRP adalah sebagai berikut:
 Merupakan sederetan fungsi, tidak hanjaterial Requirement
Planning
» Terdiri atas alat bantu untuk menyelesaikan masglabritas dan
perencanaan kapasitas dan dapat mendukung peranaiaraeksekusi.
* Menyediakan fasilitas umpan balik dari fungsi ekstkke fungsi
perencanaan.
* Rencana dapat diubah/diganti jika diperlukan, dengenjaga agar

prioritas tetap valid jika terjadi perubahan komndis
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Gambar 2.2 Ruang Lingkuplose Loop MRP
Sumber: Wijaya, Santo F. dan Darudiato, Supartdq2P0)ERP
(Enterprise Resource Planning) dan Solusi Bisnis
Ruang lingkup close loop MRP menjembatani antaraemand
(permintaan) dengasupply (pasokan) dan mencoba menyeimbangkan kedua

aspek tersebut.

Tahap 3: Manufacturing Resource Planning (MRP I1)
MRP Il sama sepertiloseloop MRP, hanya ada penambahan elemen
sebagai berikut:

* Perencanaan penjualan dan operasi, proses yanga#legu untuk
meyeimbangkan antara permintaan dan persediaan,inggah
managementdapat melakukan kontrol terhadap aspek operadiisrak.

* Antarmuka keuangan, kemampuan menerjemahkan remngearasional
(satuan bentulieces kg, gallon, satuan lainnya) menjadi satuan biaya

(dalam mata uang tertentu).
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* Simulasi kemampuan melakukan analisihat if” untuk mendapatkan
jawaban yang mungkin diterapkan, baik dalam satuaih maupun

dalam jumlah uang.

Tahap 4: Enterprise Resource Planning

Dasar ERP sebenarnya diturunkan dari MRP I, tetppises
bisnisnya diperluas dan lebih sesuai diterapkam padisi perusahaan yang
memiliki beberapa unit bisnis. Dengan sistem ERBkarmintegrasi keuangan
lebih ditekankan, alat bantu rantai-pasok, dukuregas bisnis melintas batas
fungsi organisasi, bahkan melintas antar perusablapat dilakukan dengan
lebih mudah.

Tujuan utama implementasi sistem ERP adalah agasgieaan dapat
menjalankan bisnis dalam kondisi yang cepat berutzahsangat kompetitif,

dan jauh lebih baik dari sebelumnya.

Tahap 5: Extended ERP (ERP I1)

Sistem ExtendedERP (ERP 1) mulai diluncurkan sekitar tahun
2000an. Sistem ERP Il ini disebExtendedERP, karena merupakan perluasan
dari fungsi-fungsi yang ada pada sistem ERP, yamcakup fungsi-fungsi
yang dapat menjembatani komunikasi deng@applierdan konsumen. Sistem
ExtendedERP ini tidak hanya berfokus pada konsumen, prosesiyxs,
transaksireal-timg management assqierusahaan, bahkan berfokus pada

usaha optimasi seluruh jaringan bisnis, termasiggmsi dengasupplier.
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Sumber: Wijaya, Santo F. dan Darudiato, Supartd9q282)ERP (Enterprise

Resource Planning) dan Solusi Bisnis

ASPEK ERP ERPII
Optimal Enterpris Partisipasi elemen pad ran
Peranan bisnis proses perusahaan,
dukungan penubl-commerce
Manufaktur dan Semua segmen dan sektor
Domain
Distribusi pada perusahaan
Produksi, Penjualan, | Lintas industri, sektor
Fungs Distribusi dan Proses | tertentu, proses spesifik
Keuangan
Menangani prose Terhubung dengan mit
internal,tertutup bisnis
Pr oses
terhadap proses
eksternal
Dukungan pada web, | Berbasis web, terbuka,
tertutup, arsitektur fleksibel terhadap integrasi
Arsitektur
bersifat monolitik dengan sistem lain dan
berbasis komponen
Dihasilkan dar Dihasilkan dan dikonsum
dikonsumsi oleh oleh pihak internal dan
Data internal perusahaan | eksternal perusahaan dan
hasilnya dipublikasikan ke
semua pihak berkepentingar
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2.10.3. Konsep dan Arsitektur ERP
Menurut Wijaya, Santo F. dan Darudiato, Suparto (2009: &6-2
Enterprise Resource Plannir{fgRP) merupakan singkatan dari tiga elemen kata
Enterprise (Perusahaan/OrganisasResource(Sumber Daya), daflanning
(Perencanaan). Tiga kata tersebut mencerminkarabelmnsep yang berujung
pada kata kerja yaitlanning Dengan demikian, berarti ERP menekankan
kepada aspek perencanaan.
Integrasi dalam konsep sistem ERP berhubungan deimgarpretasi
sebagai berikut:
» Menghubungkan antara berbagai aliran proses bisnis
» Metode dan teknik berkomunikasi
» Keselarasan dan sinkronisasi operasi bisnis
» Koordinasi operasi bisnis
Enterprise digunakan untuk menggambarkan situasi bisnis aecar
umum dalam satu entitas korporat, dalam berbagaramk mulai dari bisnis
ukuran kecil hingga bisnis multinasional. Secaraskep, dapat dikatakan bahwa
enterprisedapat digambarkan sebagai sebuah kelompok oramgadetujuan
tertentu yang memiliki sumber daya untuk mencagaan tertentu.
Resourcamerupakan sumber daya, yang berupa aset perusaepanti
aset keuangan, sumber daya manusia, konswupplier, order, teknologi, dan
strategi.Resourcedapat meliputi semua hal yang menjadi tanggungijadan
tantangan manajemen untuk dikelola agar dapat nasiighn keuntungan bagi
organisasi secara keseluruhan.
Jadi Enterprise Resource PlanninERP) merupakan konsep untuk

merencanakan dan mengelola sumber daya perusayaitun, berupa paket
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aplikasi program terintegrasi dan multi modul yatigancang untuk melayani
dan mendukung berbagai fungsi dalam perusahé@nsdrve and support
multiple business functiops sehingga menjadi lebih efisien dan dapat
memberikan pelayanan lebih bagi konsumen, yangrakdidapat menghasilkan
nilai tambah dan memberikan keuntungan maksimal bamua pihak yang
berkepentingafstakeholderatas perusahaan.

Konsep dasar ERP dapat diterjemahkan sebagai beriku

» ERP terdiri atas pakefoftwarekomersial yang menjamin integrasi yang
mulus atas semua aliran informasi di perusahaary geeliputi keuangan,
akuntansi, sumber daya manusia, rantai pasok,nf@amiasi konsumen.

» Sistem ERP adalah paket sistem informasi yang diikanfigurasi, yang
mengintegrasikan informasi dan proses yang berlafgsiemasi di dalam
dan melintas area fungsional dalam sebuah organisas

* ERP merupakan satu basis data, satu aplikasi dakesatuan antarmuka

di seluruhenterprise
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Gambar 2.3 Konsep Sistem ERP
Sumber: Wijaya, Santo F. dan Darudiato, Supartd9q228)ERP (Enterprise

Resource Planning) dan Solusi Bisnis

2.10.4. Manfaat Penerapan ERP
Menurut James A O’Brien (2005: 332), peneraparsiERP memiliki
banyak manfaat, yaitu sebagai berikut:

« Kualitas dan efisens. Sistem ERP dapat menciptakan kerangka kerja
untuk mengintegrasikan dan meningkatkan proses isbigmternal
perusahaan yang menghasilkan peningkatan signifilaém kualitas dan
efisiensi layanan pelanggan, produksi dan distribus

e Penurunan biaya. Sistem ERP dapat menurunkan signifikan dalam
biaya pemrosesan transaksiardware software serta karyawan
pendukung Teknologi Informasi, jika dibandingkamgien sistem yang

tidak terintegrasi yang digantikan oleh sistem ERP.
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Pendukung keputusan. Sistem ERP dapat mempermudah tugas-tugas
managemensehari-hari dalam pengambilan keputusan dan miedaku
fungsimanagement

Kelincahan perusahaan. Dalam mengimplementasikan sistem ERP
dapat menghilangkan perbedaan budaya antar departeehingga data
dapat diintegrasikan.

Sistem terintegrasi. Sistem ERP menawarkan sistem terintegrasi dalam
perusahaan, sehingga proses dan pengambilan kaputdspat
dilakukan secara lebih efisien dan efektif.

Sistem ERP tidak hanya memadukan data dan orang, tetapi dapat
menghilangkan kebutuhan pemutakhiran dan koreksi gada banyak
sistem komputer yang terpisah.

Sistem ERP dapat memungkinkan management mengelola operas,
tidak hanya memonitor operasional saja, tetapi mamgnjawab apa
yang harus dikerjakan untuk menjadi lebih baik.

Sistem ERP dapat memudahkan ekstrasi informasi untuk
menghasilkan analisa dan laporan mendukung peraanafangka
panjang yang dapat dijadikan alat pengambilan kesaunt sebagai
Decision Support System

Sistem ERP menghasilkan informasi dari data masukan yang relevan
untuk membuat perencanaan aktivitas antar depanteagar sumber
daya dikelola dan dialokasikan secara efisien daktiée

Sistem ERP menciptakan struktur organisasi yang ramping dan

pembagian kerja yang tepat dengan menggunakanmsistang
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terintegrasi untuk seluruh fungsi baik penjualaampelian, produksi
dan keuangan.

Sistem ERP menjamin seluruh aktivitas dilakukan sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan.

Sistem ERP mengendalikan seluruh operasi bisnis dengan

menggabungkan seluruh aktivitas masing-masing tepan dalam satu

sistem yang terintegrasi.

2.10.5. Infrastruktur Sstem ERP

Menurut Wijaya, Santo F. dan Darudiato, Suparto092022-24)

Infrastruktur merupakan hal utama dalam perencapaamakaian sistem ERP,

karena dengan adanya infrastruktur yang kuat, nud#{at dikatakan bahwa

perusahaan telah membangun pondasi yang kuat.aSeoaum, Infrastruktur

sistem ERP yang perlu diperhatikan adalah sebaguix

People

Orang-orang yang terlibat dalam penerapan siste® mBBrupakan faktor
yang sangat penting, terutama dalam hal komitmektuvdukungartop
managementrasa memiliki, keterlibatan, semangat, dan rastawanan
yang minimum.

Process

Berkaitan dengan proses bisnis berjalan dan phises ke depan dengan
penerapan sistem ERP. Dalam proses implementésinsiERP, harus ada
kontrol dari tiap bagian. Hal terpenting dalam psog/ang merupakan
acuan utama dalam melakukan implementasi ERP adsédielum

mengambil keputusan menggunakan sistem ERP, makagbaan harus
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sudah memiliki bisnis prosedur yang baik yang ad@arapkan dalam
implementasi sistem ERP.

» Technology
Penerapan sistem ERP identik dengan investasi igatf besar, dimana
teknologi meliputi dari infrastruktur jaringahardware software Untuk
database umumnya memakai relationdatabase dimana arsitekturnya
sudah menggunakarient servey dan untuk beberapa sistem ERP tertentu

sudah ada yang menggunakegb based

\
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< ) - = B ’,/ \

/ 2 = e e

OPERATION :
| PEOPLE ) / \
X / ( PROCESS |
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Gambar 2.4 Komponen Infrastruktur ERP
Sumber : Wijaya, Santo F dan Darudiato, Supartdoq2R4)ERP (Enterprise

Resource Planning) dan Solusi Bisnis

2.11. SAP

211.1. Sgarah SAP

Menurut Wijaya, Santo F. dan Darudiato, Suparto0920150) SAP
merupakan salah satu sistem ERP yang popular dnbasia adalah Aplikasi
SAP. SAP didirikan sekitar 1975 di Jerman olehd&ngrmantan karyawan yang

bekerja di IBM. Singkatan SAP sebenarnya dari bald@man, yaitsysteme
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Andwendungen Produkteinder Datenverarbeituatgu dalam bahasa Inggris
singkatan SAP adala®ystems Applications and Product in Data Processin

Menurut ([http 7]), SAP mendefinisikan bahwaftwaresolusi bisnis
terdiri dari perencanaan sumber daya perusahaasoliasisoftwareyang saling
terkait sepertisupply chain management, customer relationship mpament,
product life-cycle managemedénsupplier relationship management.

SAP adalah penyedsoftwaresolusi bisnis terkemuka di dunia. Saat
ini, lebih dari 29.80@¢ustomerdi lebih dari 120 negara menjalankan lebih dari
100.600 instalasi SAP (Ryoftwaredari solusi yang berbeda untuk memenuhi
kebutuhan usaha kecil dan menengah. Didukungm&tform SAP NetWeaver
(R) untuk mendorong inovasi dan perubahan bismgSAP (TM) membantu
perusahaan di seluruh dunia meningkatkan hubungamgash pelanggan,
meningkatkan kolaborasi mitra dan menciptakan eaf&i di seluruh rantai
pemasok dan operasi bisnis. Solusi industri SAPduleing proses bisnis lebih
dari 25 segmen industri, termastigh tech ritel, sektor publik dan jasa
keuangan. Dengan cabang di lebih dari 50 negarasaieaan ini terdaftar di
beberapa bursa, termasuk bursa saham FrankfurtNY&E dengan simbol
"SAP".

Menurut ([http 1]), SAP masuk ke Indonesia padaimah997. Saat ini,
SAP memiliki kantor pusat dan distributor di leldari 50 negara di seluruh
dunia. Dalam Asia Pasific, kantor pusat SAP teketaSingapura dan kantor-
kantor cabang yang ada di Australia, Cina, Hongkdndia, Jepang, Korea,
Malaysia, Selandia Baru, Filipina, Thailand damnian.

Dengan lebih dari 70 staf dan 1000 mitra konsuléasertifikasi di 60

mitra yang mendukung lebih dari 800 pelanggan, s$aiatSAP Indonesia
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merupakan salah satu anak perusahaan SAP yang jeikembang dengan
cepat. Sebagamarket leaderdalam aplikasi software perusahaan, SAP
membantu semua perusahaan dan industri dari sleala ingga besar agar
berjalan dengan lebih baik, dan hal tersebut sederajan misi dari SAP. SAP
memiliki visi untuk membantu dunia agar berjalanghn lebih baik.

Agar selalu terdepan dalam tedftware SAP memotivasi orang dan
perusahaan untuk saling bekerja sama dan mengauvedkwasan bisnis agar
menjadi yang lebih efektif dan efisien. Aplikasi ndalayanan SAP
memungkinkan lebih dari 190.000 pelanggan di sélaunia untuk beroperasi

dan terus menerus maju dan berkembang dengan cepat.

211.2. Produk SAP
Menurut Dewanto dan Falahah (2007: 173), produkgyditawarkan
oleh SAP antara lain:

1. MySAP Business Suite adalah paket lengkap dapen enterprise
solutionsyang menghubungkan semua orang yang dilibatkdorniasi,
dan proses dan oleh karena itu meningkatkan etektitiari hubungan
bisnis. MySAPBusiness Suite menawarkan solusi bisnis yang theksi
untuk perusahaan yang besar yang mempunyai junsiatyang besar dan
proses yang berubah secara kong{@monim 1]). Menurut ([http 2]),
contoh dari SAP Business Suitgartners yaitu HP indonesia, Dell
Indonesia, IBM Indonesia, dll.

2. MySAP All-in-One adalahprepackaged versi spesifikasi industri dari
MySAP Business Suite dengdmuilt-in content peralatan, dan metodologi

untuk biaya yang efektif. Solusi MySARI-in-One menawarkan
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kombinasi fleksibebut-of-the-boxdengan kekuatan dari SAP solusi bisnis
kelas dunia[Anonim 1]). Menurut ([http 2]), contoh dari SABusiness
All-in-One partners yaitu Abyor International, Anabatic Teknologi,
Hermis Consulting, Sansaine Exindo, Soltius Ind@ae#l.

3. SAPBusiness One adalah sesuatu yang mudah digunakanhisnis dan
solusi untuk manajemen operasional untuk bisniardik dengan ukuran
karyawan antara 10 sampai beberapa ratus. Solusuigah namun sangat
kuat, menyediakan dengan segera dengan melengiapbagan operasi
bisnis dan aktifitas pelanggafAnonim 1]). Menurut ([http 2]), contoh
dari Business Oneartnersyaitu PT Afon Solusi Indonesia, PT Berlian
Sistem Informasi, PT Sterling Tulus Cemerlang, PitraMinti Solusindo,
PT Fujitsu Indonesia, dll.

SAP Business Onemenawarkan solusi yang sederhana tetapi
komprehensif dan dapat memberikaser pandangan secara keseluruhan

terhadap operasi bisnis serta aktivitas para pgémya.

211.3. Software SAP

Menurut Wijaya, Santo F dan Darudiato, Suparto 92060) SAP terdiri
dari modul-modul yang terintegrasi, meliputi SAP FEERnterprise Core yaitu
merupakan solusi aplikasi ERP, dan SAP Businede, Suiitu merupakan paket
aplikasi e-businessseperti SAPCustomer Relationship Managemei8AP
Supply Chain ManagemenSAP Supplier Relationship ManagemerBAP
Product Lifecycle ManagemerRengguna aplikasi sistem ERP pada umumnya
adalah perusahaan-perusahaan menengah besar. Spaka®m pemimpin

pasar di seluruh dunia dengan penguasaan pasarapan@5%. SAP Kkini
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menyediakan paket solusi ERP untuk perusahaan mahddecil, seperti SAP
Business One dan SAP All-in-One.

Di Indonesia, saat ini sistem SAP banyak diguna#talam berbagai
bentuk kombinasi modul, fitur dan fasilitas olehrysahaan-perusahaan skala
besar, seperti antara lain: Garuda Indonesia, TelkeLN, Pertamina, Astra
Internasional, Astra Honda Motor, Indofood, AquanDae, Bentoel Prima,
Bank Mandiri, Ultrajaya, Excelcomindo, Blue Bird,iggon Indosari Corp,
Ranch Market Indonesia, Jamu Puspo, Zyrex, daddain

Fungsi utama dalam SAP ERP adalah sebagai berikut:

* Akuntansi Biaya

» Akuntansi Manajemen

* Penjualan

» Distribusi

* Manufaktur

* Perencanaan Produksi

* Pengadaan

* Sumber Daya Manusia, Penggajian

SAP merupakan sistem yang besar dan sangat kosgdtitngga sering
dianggap rumit. Hal ini mengakibatkan implement84iP tidak mudah dan
memerlukan biaya impementasi yang relatif mahahy8&8iimplementasi SAP
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagdiuteri

» Kerangka waktu
Lama waktu impementasi sangat bergantung pada $opdrusahaan,
dimana tergantung pada banyak modul yang akan digumdan berbagai

faktor lainnya. Idealnya waktu implementasi untikla menengah adalah
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sekitar 9 sampai 18 bulan. Untuk UKM, Solusi SAFsiBass One dapat
diimplementasikan dalam waktu 1 hingga 3 bulan, aatak SAP All-in-
One dapat diimplementasikan dalm waktu 6 hingghulan.

* Orang
Jumlah orang yang terlibat tergantung banyaknya ungéng akan
digunakan dan kondisi perusahaan. Dalam lingkungemisahaan yang
relatif kecil, maka SAP dapat diimplementasikanholeeberapa orang
secara paruh waktu tanpa perlu bantuan pihak Namun lingkungan
perusahaan skala besar, maka biasanya SAP menrenakesan orang
terlibat dalam manajemen proyek, termasuk pihalsitan.

» Hardware
Jumlahhardware yang akan digunakan tergantung pada besar kecilnya

lingkungan perusahaan yang akan menggunakan SAP.

211.4. Industri SAP
Menurut ([http 3]), rangkaian solusi SAP didasarkada pengetahuan
yang mendalam tentang proses yang mendorong kemsizu bisnis, apakah
bisnis tersebut termasuk bisnis kecil atau perwsahaenengah, ataupun
perusahaan besar.
* Financial and Public Services
Industri yang termasuk dalarfinancial and Public Serviceyaitu
banking, defence & security, healthcare, higheraadions andesearch,
insurance danpublic sector

* Manufacturing
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Industri yang termasuk dalamanufacturingyaitu aerospace & defence,
automotive, chemicals, consumers products, engimgeronstructions &
operations, high tech, industrial machinery & compats, life sciences,
mill products, miningdanoil & gas.

» Services
Industri yang termasuk dalaBervicesyaitu media, professional services,
retail, telecommunications, transportation & loges utilities, dan

wholesale distribution

2.12. SAP Business One

Menurut Teufel (2005: 1), SABusiness One adalatoftware ERPyang
dikembangkan oleh SAP yang ditujukan untuk perusalskala menengah. Alasan
SAP mengembangkan SABusiness One karena sering kali ketika perusahaan
menggunakan SAPR/3 akan cenderung timbul masalah dimana karena
kompleksitasnya dan ukuran dari jangkauan yand ts@suai dengan bisnis ukuran
menengah akan menimbulkan masalah yang baru sepiagginya biaya
implementasi dan lamanya waktu implementasi. BABiness Onelikembangkan
menjadi solusi ERP yang lebih mudah dan lebih kdibpbdaripada SAMR/3,
sehingga hal ini akan membantu mengatasi masalay tpabul sebelumnya dan
lebih hebatnya lagi hal ini dapat dilakukan tanpangurangi kualitas dari SAP
Business One dalam mengatasi kebutuhan bisnis.

Menurut ([http 7]), dirancang sebagai solusi bisimis manajemen, SAP
Business One menyediakatatform yang fleksibel yang dapat beradaptasi dengan
mitra SAP yang lain dan memperpanjang hubungansindaecara vertikal dan

kemampuan lain untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.



34

Disampaikan oleh jaringan yang berkembang hamp@QLmitra saluran, SAP
Business One yang tersedia di lebih dari 37 nedamnaversi telah menarik lebih dari
7.800 pelanggan di tiga tahun. Perangkat lunaknminungkinkan usaha kecil untuk
mengotomatisasi dan menghubungkan operasi merekaade sigap dalam
menyesuaikan diri dengan tuntutan pasar sepertitdbhn dalanmuser interface
dengan pelanggan, pemasok dan distributor, meningkaglobalisasi, dan lebih

dalam persyaratan kepatuhan.

2.12.1. Kelebihan SAP Business One
Beberapa kelebihan yang dimiliki SAP Business Omgara lain
([Anonim 1]):
1. Rapid Implementatio(Pengimplementasian yang cepat)
SAP Business One dapat diimplementasikan dalam bebdrapadan
dapat dengan mudah dilakukaraintenanceSebagai tambahan, dengan
adanya kemiripan dengavicrosoft Office Environmennakauseryang
sudah terbiasa dengaoftwaretersebut dapat dengan mudah dan cepat
mempelajari SAPBusiness OneSolusi SAPBusiness One didasarkan
oleh sebualopen technologgehingga dapat dengan mudah ditambahkan
fungsi-fungsi khusus lainnya jika diperlukan.
2. Lower CostgBiaya yang lebih rendah)
Karena SAPBusiness One merupakan solusi yargt-effectivemaka
SAP Business One menawarkan berbagai fungsi variatihatap
integrated data processingMlaka dengan adanya hal tersebut, para

pembuat keputusan pada perusahaan besar dan miersdagamendapat
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kelebihan dari nilai yang ditawarkan SABusiness One tanpa harus
melampaui anggaran perusahaan.

. Increased Productivity and Cost Contri@®eningkatan produktivitas dan
pengontrolan biaya)

Karena user interface SAP Business Onesederhana dan mudah
dimengerti, user dengan cepat akan mengetahui cara bekerja dengan
sistem. Hal tersebut akan meningkatkan produksvitarauser serta
membantu untuk meminimalkan biaya. Teknolodiag & relate
memungkinkan akses yang lebih fleksibel terhaddprnmasi bisnis.
Sebagai contoh, jikaiser meng-klik isi daricustomeratau field item
numberpadawindow Quotationdan kemudian ditrag terhadapvindow
lainnya, data yang berhubungan akan dievaluasi sitem. Teknologi
tersebut menghubungkan data-data yang berbeddesagan lainnya.

. Sounds Business Decisidifddembantu keputusan bisnis)

SAP Business One memperbolehkaranageruntuk dengan mudah dan
secara efektif mengakses informasi strategis @dwrish area perusahaan
serta memberikanmanager kendali penuh terhadap informasi dan
aktivitas yang berhubungan.

. Scalability(Skalabilitas)

Ketika perusahaan sedang berkembang, proses bignismumnya
semakin kompleks dan keperluaoftware berubah. Dengan adanya
fleksibilitas dan sistem teknologi yang efisien.FSBusiness One dengan
mudah dapat mengikuti perkembangan perusahaan. B2ARess One
dapat ditambahkan oleh beberapa fungsi tambahanaisefengan

keperluan perusahaan. SARsiness One juga dapat menyederhanakan
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proses perpindahan terhadap sistem Tl yang lebinpleks seperti

mySAPBusiness Suite

2.12.2. RuangLingkup SAP Business One

Menurut Teufel (2005: 4-5), SABusiness Ondlilengkapi dengan
fungsi-fungsi standar yang dibutuhkan oleh perusahskala kecil sampai
menengah. Ukuran kemampuan SABBsiness One dapat meliputi area-area
berikut ini:

» Contact Management and Opportunity AnalystRRi/l). Dengan fungsi
ini, kita dapat melakukan mengelola kontak yangapat dari telepon,
rapat, atau metode-metode lain.

* Administration (Kostumisasi SAFPBusiness One). Fungsi ini digunakan
oleh administrator dan meliputi fungsi-fungsi umdidalam sistem.

* Financials. Pengaturan dan pemeliharaan akun-akun, termgeuokral
budgetingpencatatan jurnal, dan lainnya.

» Sales/Order Processindgeenawaran penjualasustomer ordersmaster
recorddan ketentuan diskoreturns,dan fungsi lainnya.

* Purchase and Procuremeridalam fungsi ini, pembelian keendor
good receiptdanincoming invoicesli-maintain.

* Business PartnefTermasuk struktur yang seragam darsiness partner
customervendor,dan calorcustomer (leads)

e Cost Accounting/Cost Calculatiodi dalam fungsi ini,profit center
dibuat berdasarkan struktoost centerdanP&L statement

* Inventory Management. ltem master managemiéein management,

standard price listsgan transaksnventoryditangani disini.
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Production. Bill of Materials dibuat di production pesanan produksi
dibuat, dan ketersediaaan bahan diperiksa darrdiatu
Invoicing/Payment.Transaksi pembayaran elektronik ditangani disini.
Mendukung transaksi pembayaran domestik maupug.asin

Material Resource PlanningMRP). Menghitung harga pokoknaterial
berdasarkan penjualan dan perkiraan permintaan.
Service.Areaservicemengoptimalisasi potensi bagiaalesdanservice,
disini juga termasukpengelolaan dan perencanaan kontraervice
customer interaction tracking, customer suppdensales opportunities
management.

Human Resources

Reports.

Internet Sales. Integration interfacésrsedia dalam SAP untukternet
sales systerB2C atau B2B.

Semua daftar area diatas menunjukkan proses parusstara garis

besar kecuali untuk fungsProduction Control and PlanningP@ dapat

difasilitasi oleh standar SABusiness OneWalaupun cakupan fungsi SAP

Business One tidak selengkap SA¥3, SAP Business One dimaksudkan

sebagai solusi lengkap untukustomer levelmenengah dan memenuhi

kebutuhan spesifik dari tingkatatustomerini. Walaupun SAPBusiness One

tidak memiliki kemampuan selengkap SR, tetapi SAPBusiness Onéetap

merupakarERP Packaggang kuat dan lengkap.
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2.13. Analisis Fit/Gap
2.13.1. Pengertian Analisis Fit/Gap

Menurut ([http 4]), fit/gap adalah sebuah pembelajaran untuk
mengidentifikasi apakah fungsionalitas sistem sudb$esuaikan dengan
kebutuhan pengguna atau belum. Dan jika bebegapaeridentifikasi, akan
dicatat dalam format yang ditentukan. Lapofidfgap yang dihasilkan secara
khusus menggambarkan perbedaan. Préisigmp mengevaluasi kebutuhan
pengguna untuk proyek dan mengidentikasi bebeggmdalam beberapa
fungsionalitas. Alternatif-alternatif akan disedaak ketika gap dalam
fungsionalitas ditemukan. Beberagap akan disetujui dengan perubahan pada
proses bisniscustomreport, atau customizationperangkat lunak. Analisis
fit/gap adalah untuk meyakinkan bahwa setiap proyek yailgkukan
berdasarkan metode tertentu berjalan dengan etikiikfisien.

Menurut ([http 6]), analisifit/gap adalah metode yang digunakan oleh
perusahaan dimana proses perusahaan dan fungem sidibandingkan,
dievaluasi, dan dicatat untuk menemukan kesesyfighdan ketidaksesuaian
(gapy. Analisisfit/gap selama implementasi sistem digunakan untuk tuglian
bawah ini:

* Untuk menyesuaikan proses lokalbest-practicesndustri.
» Untuk menilai perundang-undangan dan/atau persyatatkum.
» Untuk mengidentifikasi praktek lokal dan global gatidak tercakup

dalam pelaksanaan percobaan atau percontohan.
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2.13.2. Tujuan Analisis Fit/Gap
Tujuan dari Analisig-it/Gap adalah:
1. MengumpulkarRequirementiari perusahaan.
2. Langkah awal untuk menentukan penyesuaian yanglalae.
3. Memastikan sistem yang baru memenuhi kebutuhanegrdssnis
perusahaan.
4. Memastikan bahwa proses bisnis akan menjBdstPractice’.
5. Mengidentifikasi permasalahan yang membutuhkan khadvan
kebijakan.
Analisis fit/gap digunakan untuk mengevaluasi kebutuhaser
terhadap sistem dan mengidentifikasi apakéhdan gap antara kebutuhan
pengguna dengan sistefit berartirequirementtelah terpenuhi oleh sistem,

sedangkaGap berartirequirementidak terpenuhi oleh sistem.

2.13.3. Langkah-langkah Analisis Fit/Gap
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam andltéimp
a. Ranking requirements
Tahapan ini mendukung tim proyek dan sponsor proygkuk
memastikan proses bisnis dapat diakomodasikan aelamplementasi
sistem yang baru. Selain itu berfungsi untuk meikasttim proyek
berfokus pada area yang paling penting bagi organagafunctionality
yang baru dapat memberikan nilai tambah bagi pbasma dalam

meningkatkan proses bisnis.
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Tabel 2.2RankingRequirementslalam Analisigit/Gap

(Sumber: ([http 8]))

Rank

Keterangan

HIGH/ Mission Critical Requirement adalah kebutuhan
yang merupakan tugas krisis/penting, diperlukanukint

dioperasi dan tanpanya organisasi tidak dapat hgsfu

termasuk di dalamnya kebutuhan laporan yang penting

bagi ekternal dan internal.

MEDIUM/ Value Add Requireme - adalah kebutuha
yang jika ditemukan, akan secara signifikan merakgkn

proses di perusahaan. Kebutuhan ini seringkali gsrios

=

sistem bisnis yang bukan merupakan tugas Kkritisipe!
bagi bisnis organisasi, tetapi jika ditemukan akan

mempengaruhtostbenefitorganisasi.

LOW/ Desirable Requireem¢ — adalah kebutuhan yai
bagus untuk dimiliki dan hanya akan menambahkaai nil

yang tidak terlalu besar bagi proses bisnis peasaltan

mungkin ditemukan melalui perbaikan sementara gatau

perubahan pada proses bisnis.
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b. Degreeof Fit
Menentukan sejauh mana kebutuhan dapat diakomtsdirsistem yang
baru . Berikut ini akan diuraikan kode-kode yangudiakan dalam

menentukan tingkat kesesuaian untuk andiggap:

o Fit
« Gap
» Partial Fit
Tabel 2.3Degree of Fitdalam Analisig=it/Gap
(Sumber: ([http 8]))
Kode K eterangan
= Fit — kebutuhan sepenuhnya dipenuhi defiware
Gap — software tidak dapat memenuhi kebutuhan.
Komentar, alternatif saran dan rekomendasi yang
G dibuat akan menghasilkan rekomendasi untuk
melakukarcustomizatiorterhadasoftware
Partial Fit — software mempunyai fungsionalitas yau
memenuhi kebutuhan. Perubahan sementara, laporan
P khusus atau customization bagaimanapun akan
dibutuhkan kemudian agar dapat memenuhi kebutuhan
secara maksimal.

c. Gap Resolution

Saat gap ditemukan, tim akan menentukan alternatif dan

merekomendasikan solusi untuk mengatasi gap yarsg &drdapat
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beberapa jalan untuk menyelesaikmp seperti mengubah proses bisnis.
Pilihan untukgap resolutiordiantaranya adalah:

» Package work-aroundgertama kali tim akan mengidentikasi jalan
alternatif untuk mencapai kebutuhan dengan proseg gda.

« Membuat bisnis sesuai denggrackage jika package work-
around tidak mungkin, tim akan merekomendasikan perubahan
potensial pada proses bisnis untuk disesuaikanatiepmpses dan
mengeliminasgap yang terjadi.

» Customization sebagai jalan terakhir, jikacustomization
dibutuhkan, strategi yang dipilih adalah membangun
fungsionalitas baru di luar teknologi dan memisahkgackage
dibandingkan dengan mengubalpackage Definisi dari
customizationdi dalam proyek adalah perubahan pada aplikasi
yang memerlukan campur tangan staf pengembangam ata
beberapa perubahan yang dapat berdampak kurangubaik

kemampuan untuldpgradepadasoftwareyang akan datang.

2.14. Flowchart
2.14.1. Pengertian Flowchart
Menurut ([http 5]),Flowchartadalah penggambaran secara grafik dari
langkah-langkah dan urut-urutan prosedur dari syatgram. Flowchart
menolong analis darprogrammer untuk memecahkan masalah kedalam
segmen-segmen yang lebih kecil dan menolong dalangamnalisis alternatif-

alternatif lain dalam pengoperasian.
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Flowchart biasanya mempermudah penyelesaian suatu masalah

khususnya masalah yang perlu dipelajari dan diesalebih lanjut.

2.14.2. Pedoman dalam Membuat Flowchart

Bila seorang analis daprogrammerakan membuaflowchart ada

beberapa petunjuk yang harus diperhatikan, seperti:

1.

Flowchart digambarkan dari halaman atke bawahdan dari kiri ke
kanan.

Aktivitas yang digambarkan harus didefinisikan sacati-hati dan
definisi ini harus dapat dimengerti oleh pembacanya

Kapan aktivitas dimulai dan berakhir harus diteatukecara jelas.

Setiap langkah dari aktivitas harus diuraikan dengaenggunakan
deskripsi kata kerja, misalkan menghitung pajakuzdan.

Setiap langkah dari aktivitas harus berada padamgang benar.

Lingkup dan range dari aktifitas yang sedang digambarkan harus
ditelusuri dengan hati-hati. Percabangan-percalvarygang memotong
aktivitas yang sedang digambarkan tidak perlu digaikan pada
flowchart yang sama. Simbol konektor harus digunakan dan
percabangannya diletakan pada halaman yang terpisah hilangkan

seluruhnya bila percabangannya tidak berkaitanatesgtem.

. Gunakan simbol-simbdlowchartyang standar.
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2.14.3. JenisFlowchart
Flowchartterbagi atas lima jenis, yaitu:
* FlowchartSistem §ystem Flowchayt
* FlowchartPaperwork/ FlowcharDokumen Document Flowchajt
* Flowchart Skematik Schematic Flowchayt
* FlowchartProgram Program Flowchar).

* FlowchartProsesRrocess Flowchajt

2.14.4. Simbol yang digunakan dalam Flowchart
Flowchart merupakan penggambaran urutan prosedur suatuapmogr
secara grafik. Simbol-simbdlowchart yang biasanya dipakai adalah simbol-
simbolflowchartstandar yang dikeluarkan oleh ANSI dan 1SO.
Dibawah ini merupakan contoh simbol-simbol yangud@kan dalam
membuaflowchart, yaitu:
Tabel 2.4Simbol-simbol Flowchart

(Sumber: ([http 5]))

Simbol Nama Simboal Kegunaan
Simbol untuk keluar/masuk
Symbol Off-line
Ij prosedur atau proses dalam
Connector

lembar/halaman yang lain

Simbol untuk keluar/masuk

O Symbol Connector | prosedur atau proses dalam

lembar/halaman yang sama




Symbol Process

Simbol yang menunjukkan

pengolahan yang dilakukan ol¢h
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komputer

Simbol yang menunjukkan
Symbol Manual

U pengolahan yang tidak dilakukan
Operation

oleh komputer

Simbol untuk kondisi yang akan
Symboal Decision | menghasilkan beberapa

kemungkinan jawaban/aksi

merepresentasikan alur kerja

Symbol Predefined | Simbol  untuk  mempersiapkan
Process penyimpanan yang akan digunakan
sebagai tempat pengolahan di dalam
storage
Simbol untuk permulaan atau akhir
C) Symbol Terminal
dari suatu program
Simbol yang menunjukkan bahwa
Symbol Off-line
v data di dalam simbol ini akan
Storage
disimpan
D Symbol Manual Simbol untuk pemasukan data
I nput secara manualn-line keyboard
Simbol operasi dengan
Symbol Keying
E menggunakan mesin yang
Operation
mempunyakeyboard
—_ Simbol yang digunakan untyk
Anak Panah
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Simbol yang menyatakan proses

Symbol input-
E input dan output tanpa tergantung
output
dengan jenis peralatannya
Simbd yang menyatakaninput
Symbol magnetic-
berasal pitamagnetic atau output
tape unit
disimpan ke pitanagnetic
Simbol yang menyatakaninput
Symbol punched
| berasal dari kartu ataautputditulis
card
ke kartu
Simbol untuk menyatakan inp
Symbol disk and

on-line storage

berasal dari disk atau output

disimpan kedisk

Symbol display

Simbol yang menyatakan peralatan

output yang digunakan yaitu laya

plotter, printer, dan sebagainya

=

J O

Symbol document

Simbol yang menyatakaninput
berasal dari dokumen dalam bent

kertas atawutputdicetak ke kertas

uk




